BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diberikan Kesimpulan sebagai berikut :

1. Tolak Ukur Dalam Hukum Islam terhadap Istri di Hukum Sebagai Nusyuz,
Nusyuz yaitu dengan keluarnya suami istri atau salah satunya dari tugas dan
kewajibannya, dan dia tidak melaksanakannya karena keengganan dan tidak
mau patuh, Keengganan istri untuk melaksanakan kewajiban-kewajibannya
yaitu berbakti lahir batin kepada suaminya. Dan perbuatan itu harus
didasarkan atas bukti yang sah (pasal 84 ayat (1) KHI dan pasal 84 ayat (4))

2. Dampak Perkawinan Usia Dini Terhadap Nusyuz Istri, Nusyuz timbul dari
pihak istri sebagaimana dalam Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 34, maka
penyelesaiannya dengan tiga tahap: Nasehat, Pemisahan di ranjang,
Pemukulan. Sehingga dapat Menggugurkan nafkah, kiswah, tempat
kediaman, biaya rumah tangga, biaya perawatan dan pengobatan bagi istri
yang nusyuz. Hal ini terdapat pada pasal 84 ayat (2) Megajukan cerai talak
dengan alasan nusyuz istri, (pasal 149 huruf b KHI)

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diberikan saran sebagai berikut :
1. Perlu ditegaskan batas usia pernikahan terutama untuk bangsa Indonesia

guna memimimalisir dampak yang timbulkan oleh pernikahan dini, hal ini
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2. dapat diterapkan dengan perundang-undangan yang berlaku seperti UU No. 1
tahun 1974 dan Undang Undang Perlindungan Anak.

3. Pentingnya bagi masyarakat menyadari persoalan pernikahan usia dini ini
terhadapkesehatan, kesempatan anak untuk berbuat dan berkreasi pada masa

produktif dengan meningkatkan taraf pendidikan
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